
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mengalami perkembangan 

yang semakin pesat, terutama teknologi informasi berupa komputer. Komputer itu 

sendiri berasal dari bahasa latin computare yang mengandung arti menghitung. 

Namun seiring dengan perkembangannya komputer telah mengalami evolusi baik 

dari bentuk maupun fungsinya, komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai alat 

perhitungan, tetapi komputer saat ini digunakan dalam berbagai bidang pekerjaan 

sesuai dengan program yang dimasukkan didalamnya.  

Dengan sedemikian pesatnya perkembangan teknologi informasi 

penggunaanya sudah dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Seperti bidang 

pendidikan, bidang perindustrian, bidang pemerintahan dan lainya. Bahkan 

teknologi informasi juga dimanfaatkan dalam bidang demokrasi sebagai salah satu 

alternatif pengganti pemilihan secara konvensional atau dikenal dengan e-voting 

(electronic voting). 

Menurut Pranada, Anra dan Pratiwi (2017), e-voting merupakan suatu sistem 

pemilihan dimana data yang dicatat, disimpan, dan diproses dalam bentuk digital. 

E-voting merupakan penerapan dari perkembangan teknologi informasi yang dinilai 

mampu mengatasi permasalahan yang timbul dari voting yang diadakan dari 

pemilihan secara konvensional. Menurut Risnanto (2017) pemungutan surat suara 

electronik atau e-voting merupakan suatu pemungutan suara yang digunakan pada 

pemilihan umum dengan menggunakan perangkat elektronik. Tujuan dari e-voting 

adalah menyelenggarakan pemungutan suara dengan lebih efektif dan efisien, dan 

bisa menghemat biaya pencetakan surat suara. Kegiatan voting secara general 

dikenal oleh masyarakat dengan pemilu atau pilkada yang diselenggarakan oleh 

KPU, namun kegiatan voting sering pula dilakukan dalam sebuah organisasi 

sekolah maupun kampus seperti pemilihan Ketua organisasi Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jember.  

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Jember merupakan organisasi tertinggi mahasiswa tingkat 
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Fakultas dengan anggota didalamnya terdapat perwakilan dari seluruh program 

studi atau jurusan Fakultas Teknik. Proses pemilihan Gubenur Mahasiswa dipilih 

secara langsung oleh seluruh mahasiswa Fakultas Teknik melalui mekanisme 

pemilihan umum.  

Proses pemilihan Gubenur Mahasiswa saat ini masih dilakukan secara 

konvensional atau manual, dimana pemilih harus mendatangi tempat pemungutan 

suara (TPS) untuk memilih. Banyak kekurangan atau permasalahan yang ada pada 

pemilihan secara manual. Beberapa kekurangan dari pemilihan secara konvensioal 

yaitu dari segi waktu, biaya dan media penyampaian suara. Pemilihan secara 

konvensional secara keseluruhan memakan banyak waktu seperti pada proses 

pemungutan surat suara dan perhitungan surat suara. Dari segi biaya pemilihan 

secara konvensional membutuhkan banyak biaya dalam pelaksanaan pemilihan 

seperti biaya pencetakan surat suara dan biaya-biaya kebutuhan proses pemilihan. 

Kemudian dari segi media penyampaian suara yaitu menggunakan media kertas, 

kertas sangat rentan terhadap kerusakan, seperti jika terkena air atau robek maka 

surat suara akan dianggap tidak sah. Untuk dapat meminimalisir kekurangan dan 

masalah yang terjadi pada pemilihan secara konvensioanal dapat menggunakan e-

voting sebagai alternatif dari pemilihan. 

Penelitian e-voting sudah pernah dilakukan oleh Nabilah dan Amrozi (2019) 

tentang “Rancang Bangun E-Voting Berbasis Web pada Organisasi Karang Taruna 

Kelurahan Kedurus”, dari hasil penelitian tersebut penulis menemukan kekurangan 

dalam perancangan e-voting yang telah dibuat. Pada sistem tersebut tidak ada lihat 

hasil perhitungan suara. Sedangkan pada pemilihan BEM tahun 2020 sudah 

diterapkan e-voting namun masih adanya kekurangan pada sistem tersebut yaitu 

pemilih tidak bisa melihat hasil dari perhitungan suara. Berdasarkan kekurangan 

tersebut maka penulis ingin menambahkan fitur-fitur yang mendukung guna 

meningkatkan proses e-voting pada pemilihan BEM Fakultas Teknik. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari latar belakang adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem e-voting pada pemilihan 

BEM Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jember? 

2. Bagaimana mengimplementasikan sistem aplikasi e-voting pada pemilihan 

BEM Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jember yang dapat 

meminimalisir kekurangan yang terjadi pada pemilihan secara 

konvensional? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang akan dibangun harus dapat melakukan pemilihan secara online 

dimana pemilih dapat memberikan hak pilihnya melalui sebuah website. 

2. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun sistem ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. 

3. Sistem e-voting hanya bisa diakses oleh user yang sudah terdaftar menjadi 

pemilih tetap dan saat melakukan voting berada di area kampus dan 

terhubung pada jaringan wifi kampus. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem e-

voting pada pemilihan BEM Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jember 

sehingga dapat meminimalisir kekurangan pada metode pemilihan konvensional. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Membantu pemilu pada sistem e-voting dalam pemilihan BEM. 

2. Memudahkan mahasiswa dalam menggunakan hak pilihnya. 

3. Meminimalisir kekurangan yang ada pada pemilihan secara konvensional 

dengam menggunakan alternatif  e-voting sebagai media pemilihan. 


